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PENGELOLAAN AIR LAHAN RAWA LEBAK

Lahan rawa lebak yang merupakan dataran banjir sungai dengan beda muka air antara musim hujan dan musim kemarau lebih dari 2 m disamping itu juga merupakan dataran rendah dengan ketinggian 3 – 5 m di atas permukaan laut. Daerah lebak ini adalah daerah entrapped/encloced inundation dimana dibagian lain merupakan daerah tinggi dengan ketinggian hingga 20 m, sehingga fisiografinya merupakan cekungan dengan batas daerah tinggi yang berlereng 4–10%, dengan kata lain tidak ada pengaruh nyata dari pasang surut air laut.

Air sungai yang melimpahi dataran rawa lebak miskin sulfat, sehingga dataran rawa lebak tidak memperlihatkan endapan sulfida seperti pada daerah pasang surut. Lahan rawa lebak adalah merupakan sebagian kecil sekitar 5% areal dari ekosistem DAS, dimana terdapat pengendapan bahan yang diangkut air dari perbukitan.

Tanah rawa lebak umumnya tergolong alluvial hidromorf dan gley humus rendah. Berdasarkan kedalaman dan lamanya genangan, maka lahan rawa lebak dibedakan manjadi

3 (tiga) tipe:

Lebak Pematang/Dangkal:
Daerah yang terletak dibagian yang lebih tinggi dimana saat menjelang akhir musim hujan daerah ini sering kali airnya sudah surut dan telah dapat diusahakan, tetapi cepat sekali mengalami kekeringan. Biasanya tinggi genangan airnya kurang dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan.

Lebak Tengahan:

Daerah pada bagian cekungan yang umumnya pada pertengahan musim kemarau masih digenangi air tetapi mengering pada masa panen. Dengan tinggi genangan airnya antara 50-100 cm selama 3-6 bulan.

Lebak Dalam:

Daerah pada bagian cekungan dalam dimana surutnya air lebih lambat sehingga pada masa panen masih terdapat genangan air di petakan sawah. Lebak ini mempunyai tinggi genangan airnya lebih dari 100 cm selama lebih dari 6 bulan.

Lebak pematang dan lebak tengahan cocok untuk diusahakan pertanaman padi dan palawija, tetapi untuk rawa lebak dalam biasanya diusahakan untuk kolam ikan dan usahatani ikan dan peternakan itik baik petelur maupun pedaging ataupun ternak kerbau rawa jika memungkinkan.

Untuk itu sebelum dilakukan pengembangan lebih lanjut, maka langkah-langkah yang harus perhatikan adalah sebagai berikut:

Identifikasi dan pengelompokan wilayah lebak berdasarkan tipologi lahan, biologi dan fisik lahan, sistem usahatani yang existing, kelembagaan serta sarana dan prasarana yang tersedia. Informasi-informasi ini sangat penting dikumpulkan yang menyangkut jenis dan kondisi tanah yang dipetakan dengan disertai area yang tergenang kapan, berapa lama, serta dalamnya genangan. Sistem usaha tani yang meliputi pemanfaatannya, pola usahatani (farming system) dan penerapan teknologinya, hasil dan pendapatan dari komoditas yang diusahakan, ketersediaan modal untuk berusaha tani, sarana produksi dan pemasaran hasil, keterlibatan petani/kelompok tani dalam koperasi dan masalah-masalah yang dihadapi sekaligus potensi dan prospek serta kendala pengembangan lahan rawa lebak. Informasi sarana dan prasarana juga dikumpulkan yang menyangkut tata letak dan fungsi saluran, keadaan saluran meliputi panjang dan jarak antar saluran serta dimensi penampang saluran, letak dan kondisi pintu air atau bangunan air lainnya, operasi dan pemeliharaan jaringan air, luas cakupan lahan dan penataannya, dan persepsi dan saran petani mengenai penyempurnaan tata airnya.

Desain dan rancangan pengembangan

Dari hasil identifikasi dan pengelompokan wilayah lebak baik dari aspek biofisik dan hidrotopografinya, maka rancangan dan desain pengelolaan lahan rawa lebak dapat dibuat dengan prinsip kesesuaian lahan dengan memperhatikan kawasan permukiman, kawasan budidaya baik untuk tanaman pangan, hortikultura dan peternakan maupun perikanan. Selain itu juga harus menyisakan area atau kawasan konservasi, sehingga jelas dimana area yang selalu tergenang, tempat bangunan irigasi, arah dan sumber air irigasi, pintu-pintu air, saluran pemberi dan pembuang (drainase), area water retention, jalan usaha tani, rancangan pola tanam (padi – padi, padi – palawija dan padi – hortikultura). Tidak kalah pentingnya untuk memberikan contoh pengembangan atau pemanfaatan lahan rawa lebak yang optimal, maka model pengembangan harus diinstall di area yang mempunyai karakteristik berbeda-beda, sehingga model ini dapat diadopsi oleh para penyuluh maupun petani sekitar lokasi, karena mereka dapat melihat langsung cara pengelolaannya. Hal penting yang mesti diperhatikan juga adalah pengembangan suatu lahan rawa lebak tidak akan mematikan kebiasaan yang telah dilakukan oleh petani atau masyarakat yang mempunyai nilai positif (indegenous knowledge), karena tiap lokasi atau daerah mempunyai kearifan lokal yang berbeda-beda sehingga penanganan yang diaplikasikan juga memperhatikan spesifik lokasi. Sebaliknya hal-hal

yang bernilai negatif yang ada dimasyarakat kita arahkan untuk menjadi nilai positif yang sangat bermanfaat bagi pengembangan lahan rawa lebak lebih lanjut.

Penumbuhan kelembagaan, peningkatan pengetahuan dan partisipasi petugas dan petani.

Penumbuhan kelembagaan penunjang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat oleh dari dan untuk petani/kelompok tani sangat diperlukan tentunya dengan partisipasi aktif mereka. Kelembagaan tersebut dapat berupa kelembagaan petani, P3A, sarana produksi, pelayanan jasa alsintan, pasca panen dan pemasaran hasil serta keuangan atau permodalan.

Peningkatan pengetahuan yang berupa pelatihan dan pembinaan secara intensif pada area model meliputi sekolah lapang dan temu lapang bagi petani/kelompok tani sangat diperlukan, demikian juga pelatihan bagi petugas baik dari semua tingkatan seperti TOT untuk petugas propinsi, pelatihan aspek teknis pengelolaan lahan lebak oleh petani untuk petugas kabupaten serta pelatihan bagaimana mendorong dan mengaktifkan kembali partisipasi petugas dan petani dalam pengelolaan lahan lebak.

Monitoring dan evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan hal paten yang mesti harus ada karena merupakan deliniasi tujuan maupun arahan pengembangan lahan lebak agar tidak melenceng dari yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan harus dilengkapi informasi sebelum (before) dan sesudah (after) proyek baik ruang (spatial) maupun waktu (temporal). Kegiatan ini akan dapat dievaluasi sehingga ke depan dapat dibuat skenario-skenario pengembangan lanjutannya.

